fadhilah (utama). Menurut Imam
Nawawi, waktu shalat Maghrib
masih boleh hingga cahaya merah

saat matahari tenggelam menghilang.

Dalilnya adalah hadits ‘Abdullah bin
‘Amr,
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“Waktu shalat Maghrib adalah selama

cahaya merah (saat matahari tenggelam)

belum hilang.” (HR. Muslim, no. 612).

Inilah dalil yang menjadi alasan Imam
Nawawi dan sebagian ulama Syafi’iyah
lainnya yang lebih cenderung pada
pendapat qodiim (yang lama, saat
Imam Syafi’i di Irak) (Lihat Kifayah

Al-Akhyar, hlm. 80 dan A/-Igna’, 199).

Pendapat inilah yang lebih kuat.

Juga perlu dipahami bahwa sebelum
shalat Maghrib masih ada kesempatan
untuk melaksanakan shalat sunnah
dua raka’at. Dari ‘Abdullah bin
Mughaffal Al-Muzaniy radhiyallahu
anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Kerjakaniah shalat sebelum
Maghrib dua raka’at.” Kemudian
beliau bersabda lagi, “Kerjakanlah

shalat sebelum Maghrib dua raka’at.”

Kemudian beliau bersabda sampai yang

ketiga dengan ucapan yang sama, lalu
beliau ucapkan, “‘Bagi siapa yang mau.”
Hal ini beliau katakan karena tidak
disukai jika hal tersebut dirutinkan.
(HR. Abu Daud, no. 1281 dan Ahmad,
5:55. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih).

Semaoga Allah beri taufik dan hidayah

untuk terus menjaga amal shalib.

Referensi:

1. Al- ]qna’ﬁi Halli Alfazhi Abi
Syuja”’. Syamsuddin Muhammad
bin Muhammad Al-Khatib.
Penerbit Al-Maktabah At-
Taufiqiyah, Mesir.

2. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh
Ash-Shalihin. Cetakan pertama,
Tahun 1430 H. Syaikh Salim bin
‘led Al-Hilali. Penerbit Dar Ibnul
Jauzi. Jilid kedua.

3. Bughyah Al-Mutathawwi’ fi
Shalat At-Tathowwu’. Cetakan
pertama, Tahun 1431 H. Syaikh
Muhammad bin Umar bin Salim
Al-Bazmul. Penerbit Dar At-
Tauhid.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena

berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi

PENERBIT CV. Rumaysho

R h Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan
umays o Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi:

(3 085200171222 & ysho.Com | R

AR\ Website:

lam.Com | Ruwaifi.Com

Edisi #80

Buletin DS

Kumpulan Mutiara Hikmah Sunnah Nabi

Malam Kamis,
23 Shafar 1440 H
(31-10-201 8)

Shalat Sunnah Maghrib

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan
Pengasuh Rumaysho.Com

201. Bab Shalat Sunnah Maghrib Sesudah dan Sebelumnya
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Pada bab-bab sebelumnya terdapat hadits Ibnu ‘Umar dan Aisyah yang shahih

di mana disebutkan bahwa Nabi shallallabu ‘alaihi wa sallam melaksanakan

shalat bada Maghrib dua rakaat.

Hadits #1122
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Dari ‘Abdullah bin Mughaftal radhbiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, “Shalatlah kalian sebelum Maghrib.” Beliau berkata, pada yang
ketiga kalinya, “Bagi siapa yang mau.” (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 1183]
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Hadits #1123
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Dari Anas md/ozya[labu anhu, ia berkata, Aku telah mehhat para sahabat senior
Rasulullah shallallabu ‘alaihi wa sallam bersegera menuju tiang-tiang masjid

ketika Maghrib.” (HR. Bukhari) [HR. Bukhari, no. 504]



Hadits #1124
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Dari Anas radhiyallabu ‘anhu, ia
berkata, “Kami biasa melakukan shalat
pada masa Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam dua rakaat setelah
terbitnya matahari sebelum shalat

Maghrib. Maka dikatakan, ‘Apakah
Rasulullah melakukan hal itu?” Anas
menjawab, “Beliau melihat kami
melakukannya, tetapi beliau tidak
memerintahkan dan tidak pula

melarang kami.” (HR. Muslim) [HR.
Muslim, no. 836]

Hadits #1125
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Dari Anas radhiyallabu ‘anhu, ia
berkata, “Dahulu ketika kami berada
di Madinah, lalu ketika muazin
mengumandangkan azan Maghrib,

mereka langsung saling berlomba
untuk melakukan shalat dua rakaat

dan dua rakaat. Sampai-sampai jika
ada orang asing yang masuk ke dalam
masjid, ia akan menyangka bahwa
shalat Maghrib sudah dilaksanakan
karena saking banyaknya orang yang
melakukan shalat dua rakaat tersebut.”
(HR.Muslim) [HR. Muslim, no. 837]

Faedah Hadits

1. Imam Nawawi menjelaskan,
“Riwayat-riwayat di atas
menunjukkan akan dianjurkannya
shalat sunnah dua rakaat antara
tenggelamnya matahari dan
shalat maghrib dilaksanakan.
Namun mengenai anjuran shalat
sunnah sebelum Maghrib ada dua
pendapat dalam madzhab Syafi’i,
yang paling kuat dalam madzhab
adalah tidak disunnahkan. Namun
berdasarkan pendapat para peneliti
hadits, yang lebih kuat adalah
shalat sunnah sebelum Maghrib
tetap disunnahkan, alasannya
karena dukungan hadits-hadits
di atas.” (Syarh Shahih Muslim,
6:111).

2. Shalat sunnah itu bertingkat-
tingkat derajatnya.

3. Para sahabat shalat menghadap
tiang seperti disebutkan dalam
hadits #1123, menunjukkan
dianjurkan shalat menghadap
sutrah. Ini jadi dalil bolehnya
menjadikan tiang sebagai sutrah
atau pembatas shalat.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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4. Sunnah Nabi itu ada yang berupa
perkataan, perbuatan, dan ada yang
persetujuan.

Shalat Qabliyah Maghrib
Tidak Masuk dalam
12 Rakaat Rawatib

Shalat sunnah sebelum maghrib
(qabliyah Maghrib) tidak masuk
dalam shalat sunnah yang ditekankan.
Karena yang sangat dianjurkan adalah
12 rakaat yang dijaga setiap hari

sebagaimana disebutkan dalam hadits,
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“Barangsiapa merutinkan shalat sunnah

dua belas rakaat dalam sehari, maka
Allah akan membangunkan bagi dia
sebuah rumah di surga. Dua belas rakaat
tersebut adalah empat rakaat sebelum
zhubur, dua rakaat sesudah zhubur, dua
rakaat sesudah maghrib, dua rakaat
sesudah ‘Isya, dan dua rakaat sebelum
shubub.” (HR. Tirmidz, no. 414; Ibnu
Majah, no. 1140; An-Nasa’i, no. 1795;
dari ‘Aisyah. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa sanad hadits ini
hasan. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih).

Waktu Shalat Maghrib
Apakah Benar Satu Waktu?

Dalam Matan Al-Ghayah wa At-Taqrib
karya Abu Syuja’ disebutksan, “Waktu
shalat Maghrib hanya satu, dimulai
saat matahari tenggelam. Lamanya
sekadar azan, berwudhu, menutup
aurat, igamah, dan mengerjakan shalat
lima raka’at.” Yang dimaksud shalat
lima raka’at adalah shalat Maghrib
tiga raka’at ditambah shalat sunnah
bada Maghrib dua raka’at.

Dalil dari pendapat di atas adalah
yang disebutkan dalam hadits Jibril
karena ia pada hari pertama dan
kedua mengerjakan shalat Maghrib
di satu waktu. Hal ini berbeda
dengan pengerjaan shalat lain yang
dilakukan oleh Jibril. Demikian jadi
alasan sebagian besar ulama Syafi’iyah.
Inilah qoul jadiid dari Imam Syafi’i,
yaitu pendapat ketika beliau di Mesir
(Lihat A/-Igna’, 1:198).

Yang pasti awal waktu shalat Maghrib
adalah saat matahari tenggelam
dengan sempurna. Sedangkan
mengenai akhir waktu shalat Maghrib
diperselisihkan oleh para ulama
termasuk oleh ulama Syaf’iyah sendiri.
Sebagian ulama Syafi'iyah berbeda
dengan pendapat seperti Abu Syuja’
di atas. Mereka menganggap bahwa
shalat Maghrib yang dilakukan oleh
Jibril di satu waktu menunjukkan
bahwa waktu tersebut adalah waktu



